
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

pembelajaran cooperative learning tipe rotating trio exchange dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS tentang cara menghadapi 

bencana alam di kelas VI SDN 4 Tibawa Kabupaten Gorontalo. Karena dalam 

proses belajar mengajar siswa dituntut untuk berbagi informasi dengan siswa yang 

lainnya dan saling belajar mengajar sesama siswa. Hal ini ditunjukkan oleh hasil 

penelitian yang dianalisis diperoleh data hasil pengamatan kegiatan guru pada 

proses pembelajaran siklus I dari 33 aspek penilaian yang mencapai kriteria sangat 

baik sebanyak 12 aspek atau 36,36% dan pada siklus II yang mencapai kriteria 

sangat baik sebanyak 27 atau 81,81%. Hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa 

pada pembelajaran siklus I yang mencapai kriteria sangat baik sebanyak 3 aspek 

atau 23,07% dan pada siklus II siklus II mencapai yang mencapai kriteria sangat 

baik sebanyak 11 aspek atau 84,61%. Aspek ketuntasan hasil belajar siswa pada 

siklus I dari 24 orang siswa yang memperoleh ketuntasan hasil belajar ada 14 

orang siswa yang tuntas dengan presentase 58,33%. Berdasarkan hasil analisis dan 

refleksi yang dilakukan oleh peneliti bersama guru mitra pada pembelajaran siklus 

I hasil belajar siswa pada pembelajaran IPS  belum memenuhi standar indikator 

kinerja karena dalam pelaksanaan tindakan masi ditemukan kendala dalam 

penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe rotating trio exchange 

yaitu: partisipasi sebagian besar siswa masih kurang sehingga terlihat hanya 

beberapa orang siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran, siswa masih belum 

berani untuk mengemukakan pendapat dan pandangannya, siswa masih takut 

untuk mengajukan pertanyaan tentang materi pembelajaran yang belum difahami 

serta pembelajaran masih berpusat pada guru. Sedangkan Pada siklus II dari 24 

orang siswa yang memperoleh ketuntasan hasil belajar berjumlah 21 orang siswa 

dengan presentase 87, 5%. Dengan demikian hasil belajar siswa pada siklus II 

sudah mencapai indikator kinerja yang diharapkan.  

 



5.2  Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan di atas, penulis memberikan saran dalam 

menerapkan model pembelajaran cooperative learningtipe rotating trio 

exchangekhusunya dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS) yaitu 

sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

a. Sekolah perlu mengembangkan proses pembelajaran tentang penerapan model 

pembelajaran. 

b. Memberikan sarana dan fasilitas yang mendukung untuk melaksanaan 

perbaikan pembelajaran demi meningkatnya mutu pendidikan di sekolah. 

2. Bagi Guru 

a. Dalam proses pembelajaran guru diharapkan dapat lebih mengembangkan 

penerapan model pembelajaran cooperative learning tipe rotating trio 

exchange pada mata pelajaran dan pada materi yang lainnya. Model 

pembelajaran cooperative learning tipe rotating trio exchange sebaiknya tidak 

hanya diterapkan pada satu  mata pelajaran tertentu saja tetapi sangat perlu 

dikembangkan pada semua mata pelajaran. 

b. Guru perlu memperhitungkan waktu yang tersedia agar semua rencana 

pembelajaran yang telah ditetapkan dapat terlaksana secara maksimal. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya pada mata pelajaran 

IPS siswa hendaknya lebih aktif dan berani dalam mengungkapkan 

pendapatnya karena hal tersebut dapat mempermudah siswa dalam memahami 

materi pembelajaran dan hasil belajar siswa dapat meningkat dengan baik. 

b. Siswa dapat lebih bertanggungjawab dalam menyelesaikan tugas yang 

diberikan oleh guru baik secara individu maupun kelompok. 

4. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk penelitian lebih lanjut dalam 

mengembangkan model pembelajaran cooperative learning tipe rotating trio 

exchange pada materi ataupun mata pelajaran lainnya. 
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